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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia menjadi tuntutan yang
sangat mendesak, olch karcna itu perkembangan ekonomi, industrialisasi,
arus informasi, serta perkembangan [PTEK yang pesat makin menuntut
sumber daya manusia yang semakin tinggi kualitasnya. Oleh karena itu,
dalam menghadapi masa depan yang penuh dengan tantangan seiring dengan
globalisasi ekonomi dan liberalisme perdagangan dunia maka sebagai
rangkaian usaha pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia akan semakin dikembangkan dan
ditingkatkan antara lain melalui peningkatan kualitas hidup, baik kualitas
fisik dan spiritual manusia maupun kualitas kehidupannya, peningkatan
produksi dan upaya pemerataan penyebarannya sesuai dengan kebutuhan,
serta peningkatan kemampuan, pemanfaatan dan tcknologi yang berwawasan
lingkungan.

Usaha memajukan pembangunan ekonomi merupakan suatu proses
perubahan yang merupakan usaha untuk memperbesar pendapatan per kapita
dan meningkatkan produksi dengan menambah modal, keahlian dan juga
peralatan yang dibutuhkan dalam suatu periode vang relatif cepat. Usaha ini

nampaknya sebagai transformasi tersebut untuk memperluas perekonomian
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dan memperbaiki kehidupan masyarakat melalui peningkatan pendapatan
masyarakat

Dengan pengembangan usaha-usaha yang bersifat padat karya adalah
jawaban yang tepat untuk penekanan masalah pengangguran seckecil
mungkin. Sehingga penduduk usia kerja yang melimpah di Indonesia akan
dapat disalurkan agar produksi masyarakat meningkat.

Salah satu usaha yang diterapkan adalah dengan mengembangkan
industri-industri yang berskala kecil untuk dapat menunjang pengembangan
atau pemanfaatan sumber daya yang telah tersedia agar dapat diolah dan
dapat menghasilkan nilai tambah dari pengolahan sumber daya tersebut.
Industri yang berskala kecil sangat cocok dikembangkan di Indonesia karena
pada umumnya wilayah Indonesia mampu menyediakan faktor-faktor
produksi yang dibutuhkan. Selain itu dengan memperhatikan pembangunan
sumber daya manusia dengan keadaan kualitas tenaga kerja yang tersedia,
maka industri kecil mempunyai peranan yang cukup berarti dalam
penyerapan tenaga kerja dan perlu terus dikembangkan karena mempunyai
potensi sebagai penghasil barang dan jasa yang murah.

Disamping itu industri kecil mempunyai peran penting lainnya yaitu :

1. Pada awal pendirian usaha cukup memerlukan keahlian manajerial yang
lebih rendah, schingga pengembangan keahlian dapat dimulai dari usaha
yang paling kecil sebelum beralih ke usaha yang lebih besar.

2. Wadah untuk berlatih bagi wiraswasta baru.
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3. Dapat memperkerjakan tenaga kerja yang tingkat pendidikan formalnya
rendah, Kemudian tenaga kerja dapat memperoleh keahlian dan
ketrampilan melalui pengalaman kerja, tentu hal ini adalah syarat yang
diperlukan dalam proses industrialisasi.

Dalam usaha mengembangkan dan meningkatkan usaha industri kecil
melalui perbankan dan juga menggalakkan sistem bapak angkat disamping
memberikan bimbingan dan latihan ketrampilan.

Kebanyakan kendala yang dihadapi industri kecil adalah segi modal
dan kurangnya pengetahuan dalam menunjang ketrampilan kerja. Dengan
penghasilan yang pas-pasan tentunya tidak dapat untuk memperbesar modal
mereka dalam membeli peraiatan yang baik maupun mesin-mesin lain
sehingga tidak tercapai peningkatan produksi. Pengetahuan dan ketrampilan
industri masih kurang, sehingga menyebabkan kelestarian industri tidak
tertahan. Pengembangan industri kecil sering mengalami kegagalan, hal ini
disebabkan (Bambang Tri Cahyono, 1983 : 43 ):

1. Faktor intem

a. Pengusaha kecil yang tidak dilengkapi dengan kemampuan
manajemen sehingga keseluruhan dari kemampuan usahanya hanya
sederhana.

b. Tidak dapat memasarkan hasil produksi.

c. Hanya beroricntasi pada pemenuhan modal yang besar, padahal

modal dari penduduk sulit diharapkan.




d. Tidak dapat mengintegrasikan antara pengembangan sumber-sumber
daya lokal yang sudah ada dengan memperhatikan modal yang dapat
dihimpun.

e. Tidak adanya kader-kader yang terdidik.

2. Faktor ekstern

a. Penciptaan industri besar dalam bentuk mini yang hampir tidak ada
akamya dalam ekonomi pedesaan.

b. Tidak punya gambaran yang realitas mengenai apa yang diinginkan
dan dibutuhkan konsumen.

¢. Penjualan produk dengan cara kredit yang tanpa disadari cara
semacam ini berarti pembekuan terhadap modal.

d. Pemasaran yang diserahkan ke tangan perantara, yang tidak hanya
bertindak sebagai pembeli tunggal dari produk, tetapi sering juga
sebagai penyedia bahan baku, sehingga praktis merekalah yang
memegang kendali atas pengusaha kecil.

Mengingat banyak faktor-faktor yang berdampak mempengaruhi
perkembangan industri kecil tersebut maka perlu dicari metode pembinaan
dan pengembangan industri kecil agar lebih baik dan produksinya semakin
meningkat, sehingga semakin terbukanya kesempatan bagi industri kecil akan
membawa perkembangan ke arah yang lebih maju baik bagi pemerintah,
dunia usaha umumnya dan khususnya bagi kesejahteraan masyarakat.

Salah satu daerah yang sangat produktif dalam usaha industri kecil

adalah Dacrah Istimewa Yogyakarta, dan salah satu industri kecil tersebut




adalah kerajinan batik. Dacrah Istimcwa Yogyakarta juga terkenal dengan
sebutan kota pelajar, kota budaya dan kota pariwisata. Dengan identitas yang
dimiliki kota Yogyakarta ini akan semakin membuka kesempatan bagi
kesempatan pengembangan industri kecil, Usaha industri kecil dalam fokus
penelittan ini, menitikberatkan pada industri kerajinan batik di Daerah
Mantrijeron ditinjau dari segi analisis produksi tenaga kerjanya. Dengan latar
belakang seperti yang dikemukakan di atas, penulis akan menyusun skripsi
dengan judul : TOTAL PRODUKSI TENAGA KERJA PADA
INDUSTRI KECIL KERAJINAN BATIK DI MANTRIJERON

YOGYAKARTA

1.2 Perumusan Masalah

Dalam dunia usaha selalu dituntut adanya perkembangan, Apalagi
pada saat sekarang ini semakin banyak perusahaan atau industri-industri yang
besar maupun yang kecil yang berdiri. Lebih-lebih dalam menghadapi masa
globalisasi ekonomi dan perdagangan bebas dunia (AFTA dan APEC), maka
akan mengakibatkan timbulnya persaingan yang semakin ketat. Untuk itu
perusahaan atau industri yang tidak ingin tersisihkan atau kalah bersaing
harus mulai mempersiapkan diri sebaik mungkin dengan jalan meningkatkan
kualitas tenaga kerja dan kualitas produksinya.

Tetapi kenyataannya sering kali dalam suatu perusahaan masih
dijumpai para pekerja yang masth banyak membuang waktu secara percuma,
misalnya tidak memanfaatkan jam-jam kerja secara penuh atau masih banyak

yang melakukan pekerjaan dengan kurang bergairah. Akibat dari semua ini




adalah produksi rendah, hasil kerja akan kurang nilainya, tingkat efisiensi
akan menurun dan akan mengakibatkan sempitnya pertambahan hasil usaha.

Untuk mengatasi masalah demikian itu pimpinan perusahaan haruslah
sefalu berusaha memberikan pengarahan, pengawasan dan daya dorong
(motivasi) kepada karyawannya, agar merasa terdorong dan terangsang untuk
bekerja seoptimal mungkin sesuai dengan kemampuan disertai dengan gairah
kerja yang tinggi untuk meningkatkan produksi tenaga kerjanya.

Tidak terkecuali industri-industri  kerajinan batik yang ada di
Mantrijeron dalam menghadapi masa depan dengan jalan meningkatkan
kualitas produksinya dengan syarat meningkatkan produksi tenaga kerja.
Berdasarkan uraian disebut atas maka rumusan masalah yang penulis ajukan
dalam penelitian ini adalah :

1. Seberapa besar total produksi tenaga kerja pada industri kecil kerajinan
batik di Mantrijeron, Yogyakarta.
2. Apakah pengalaman kerja, jam kerja dan, jenis kelamin berpengaruh

terhadap total produksi tenaga kerja.

1.3 Pembatasan Masalah

Sehubungan dengan banyaknya faktor-fakior yang mempengaruhi total

produksi tenaga kerja, namun karena adanya keterbatasan waktu dan dana maka

penelit membatasi penelitian yang dilakukan, Adapun batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

a. Penelitian secara mendalam dan intensif dilaksanakan di sentra industri

kecil kerajinan batik tulis di Kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta




Propinsi D.I. Yogyakarta, dengan metode pengambilan sampel dari
industri kecil kerajinan batik di daerah ini.

Variabel-variabel yang diteliti sebagai veriabel yang berpengaruh
terhadap total produksi tenaga kerja pada industri kecil kerajinan batik di
Kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta, dibatasi hanya 3 faktor yaitu
pengalaman kerja di lihat dari lamanya tenaga kerja bekerja di industri ini
dalam satuan tahu, jam Kerja di ukur dari lamanya tenaga kerja bekerja
dalam satu bulan kerja dalam satvan jam ,dan jenis kelamin di bedakan
antera laki — laki dan perempuan sebagai variable dammy, dan dilakukan

dalam janka waktu 1 bulan penelitian.

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui besarnya total produksi tenaga kerja pada industri
kerajinan batik di Mantrijeron.
Untuk mengetahui besarnya pengaruh pengalaman kerja, jam kerja dan,

jenis kelamin terhadap total produksi tenaga kerja.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi penyusun untuk mengetahui lebih jauh tentang wiraswasta industri
kerajinan batik dalam usaha membina wiraswasta uniuk masa yang akan
datang.

Bagi pemilik industri diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan

sebagai tambahan informasi bagi perkembangan usahanya.




3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi
peneliti-peneliti yang akan datang dalam usahz pengembangan industri

batik,

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada saat ini pembangunan ekonomi di Indonesia dititikberatkan pada
tiga masalah pokok yaitu masalah kesempatan kerja, pembangunan daerah
dan pemberantasan kemiskinan. Pengembangan usaha-usaha yang bersifat
padat karya merupakan hal yang paling tepat untuk menekan masalah
pengangguran, banyak tenaga kerja yang tersalurkan sehingga diharapkan
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada daerah tersebut.
Pertumbuhan ekonomi yang laju maka dapat meningkatkan kualitas hidup
masyarakat seiring dengan peningkatan kemakmuran. Pencapaian hal terscbut
tidaklah mudah, dipertukan strategi yang dianggap tepat untuk dikembangkan
dengan infrastrukiur yang sudah ada. Pengembangan industri kecil yang
bersifat padat karya dengan tekmologi yang sederhana serta pemanfaatan
potensi lokal yang optimal merupakan salah satu strategi yang dapat
ditempuh.

Salah satu usaha yang diterapkan adalah dengan pengembangan
industri-industri yang berskala kecil seperti industri batik. Kerajinan batik dan
kegiatan produksi maka dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Hasil
produksi akan meningkat jika total produksi tenaga kerja tinggi. Total
produksi tenaga kerja dipengaruhi oleh pengalaman kerja, jam kerja dan, Jends

kelamnin. Pengalaman kerja yang lebih lama akan menyebabkan total produksi




meningkat karena mercka sudah terbiasa melakukannya, tenaga kerja yang
jam kerja lebih banyak total produksinya lebih tinggi, sedangkan untuk jents
kelamin bisa juga mempengaruhi total produksi. Dari uraian di atas dapat

dibuat kerangka pemikiran seperti di bawah ini :

Pengalaman ketja Jam kerja lenis kelamin

1

— | Total Produksi |«

Gambar 1.1. Skema Kerangka Pemikiran
1.6 Hipotesis
1. Diduga ada perbedaan jumlah output produksi yang di hasilkan antara
tenaga kerja laki — laki dengan perempuan schingga berpengaruh terhadap
total produksi tenaga kerja.
2. Diduga pengalaman kerja berpengaruh terhadap total produksi tenaga
kerja.
3. Diduga Jamanya tenaga kerja bekerja ( jam perbulan ) berpengaruh
terhadap total produksi tenaga kerja.
4. Diduga jenis kelamin, pengalaman kerja dan jam kerja berpengaruh

terhadap total produksi tenaga kerja.
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BABII

TINJAUAN OBJEK PENELITIAN

2.1. Keadaan Geografis Wilayah

Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta salah satu propinsi di
Indonesia yang terletak di bagian tengah selatan di Pulau Jawa. Wilayah
ini dibatasi dengan lautan Indonesia pada bagian selatan dan Propinsi
Jawa Tengah pada bagian lainnya. Secara umum wilayahnya terdiri dari
dataran pada bagian tengah, selatan dan scbagian barat, sedangkan
bagian lainnya berupa pegunungan kapur pada bagian timur dan
pegunungan vuakanik pada bagian utara,

Peninggalan sejarah berupa Kraton Ngayogyokarto Hadiningrat
dan Kadipaten Pakualaman masih dilestarikan hingga kini, pengarthnya
masih terasa kaut terhadap sendi kehidupan masyarakat Daerah Istimewa
Yogyakarta walaupun diterjang gelombang moderinasasi. Pada propinsi
ini juga terdapat berbagai peninggalan sejarah lain yang sudah ada jauh
sebelum keraton dan kadipaten tersebut lahir seperti candi - candi
ataupun peninggalan sejarah perjuangan bangsa dalam melepaskan diri
dari penjajahan.

Pariwisata dengan kunjungan pada minat budaya menjadi andalan
uniuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Kunjungan wisata baik
domestik maupun manca negara telah membuka peluang usaha yang

dapat diangkap oleh masyarakat dengan memproduksi dan

13
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memperdagangkan berbagai macam kerajinan tangan kepada para

wisatawan baik sebagai souvenir ataupun memang sebagai kebutuhan.

Kerajinan tangan banyak yang produksinya berakar pada industri
kecil dan menengah dengan memanfaatkan sumber daya lokal baik bahan
baku maupun ienaga kerja yang memproduksinya. Batik sebagai salah
satu produk kerajinan yang banyak diminati olch masyarakat luas tanpa
mengenal perbedaan kelas sosial ekonomi dan usia. Sentra —sentra
industri kecil banyak bertebaran di Daerah Istimewa Yogyakarta,
demikian halnya dengan sentra industrt batik, Kecamatan Mantrijeron di
Kota Yogyakarta merupakan salah satu dari sentra industri kecil
kerajinan batik tulis maupun cap.

Kecamatan Mantrijeron yang berbatasan dengan Kecamatan
Kraton pada sisi utara, Kecamatan Wirobrajan pada sisi barat dan
Kecamatan Sewon pada sisi selatan serta Kecamatan Mergangsan pada
sisi timur. Kecamatan Mantrijeron dengan jumiah penduduk 40.163 jiwa
terbagi dalam 7.874 kepala keluarga.

Adapun pemilihan lokasi di Mantrijeron Yogyakarta ini
berdasarkan adanya beberapa faktor, yaitu :
a. Faktor Historis
Daerah selatan Yogyakarta di Mantrijeron merupakan daerah yang
penduduknya mempunyal usaha industri kerajinan batik turun-

temurun.
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b. Faktor Ekonomis

Hotel, penginapan, guest house dan galeri yang ada di Mantrijeron,

maka dacerah tersebut merupakan daerah tujuan wisata untuk

menginap dan istirahat bagi turis-turis asing yang berlibur di

Yogyakarta serta mempermudah bagi turis asing untuk berbelanja

untuk dibawa pulang ke negeri asalnya, disamping itu lokasi

perusahaan yang berada di dekat kota Yogyakarta mempunyai

banyak keuntungan, yaitu :

1)

2)

3)

4)

3)

Mudah untuk mendapatkan informasi pasar yang setiap saat
dapat berubah, sehingga perusahaan dapat menyesuaikan tanpa
mengeluarkan banyak biaya.

Hubungan dengan badan-badan komersil lainnya seperti ; Bank-
bank, usaha-usaha swasta lainnya dan juga instansi-instansi
lainnya akan lancar, sehingga tidak akan memakan waktu dan
biaya.

Mudah mendapatkan tenaga kerja, bahan baku dan pembantu,
serta mudah dalam pemasaran.

Karena dekat dengan Kraton Yogyakarta dan lintas wisata ke
Parangtritis, maka mempermudah wisata asing maupun
domestik berkunjung ke perusahaan, dalam hal ini akan
mengurangi biaya promost.

Lokasi perusahaan yang dekat dengan pusat kota maka akan

mempengaruhi dalam alat tranportasi dan murah biayanya.




2.2. Produksi
Produksi batik pada industn kecil kerajinan batik di Mantrijeron Yogyakarta
menghasilkan dua jenis produk yang utama yaitu batik tulis dan batik cap.
Batik tulis merupakan batik yang di kerjakan dengan tangan trampil dan ahli
dengan alat-alat ftradisional baik dalam menggambar motif, corak maupun
dalam proses untuk produksinya. Karena prosesnya sulit menghasilkan produk
batik tulis dalam jumlah besar yang dapat seragam desain dan mutunya, Batik
cap yaitu batik yang pola gambar motif dan corak menggunakan alat cetak
(cap), sehingga dapat dilakukan pemisahan kegiatan antara kegiatan memola
dengan membatik. Proses ini dapat menghasilkan kain batik secara masal
dengan mutu yang relatif seragam. Dari kedua jenis batik tadi masing-masing

terbagi dalam ketiga desain, yaitu :

a. Tradisional Design
Adanya desain dengan pola lama dengan motif-motif yang sudah ada
namanya atau sudah baku, dan juga warna yang digunakan warna
tradisional (coklat, Hitam dan biru).
b. Clasical Design
Adanya kombinasi antara motif tradisional dengan motif modem.
¢. Modern Design
Adalah design motif bebas, tidak mempunyai ikatan tertentu, seperti pada batik
tradisional. Kadang-kadang coraknya abstrak, dilakukan dengan memakai

kombinasi canting tulis dengan kanvas,




BAB I1I

KAJIAN PUSTAKA

Ada beberapa penelitian yang pemah dilakukan sebelumnya yang

menjadi bahan acuan pustaka oleh penulis di antaranya yaitu :

3.1. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Puspasari ( 1999 )
Penelitian yang diambil adalah *“Amalisa Faktor yang
Mempengarubi Pendapatan Pengusaha Keramik” Studi Kasus di
Plered Kabupaten Purwakarta”. Dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda, penelitian ini bertujuan untuk mengeiahui
hubungan antara besamnya pendapatan dengan besar modal sendiri,

curahan jam kerja, dan bahan baku. Diperoleh :

a. terdapat hubungan positif dan signifikan antara besarnya modal sendiri
terhadap tingkat pendapatan pengusaha keramik. Besarnya pengaruh
tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien regresi sebesar 2,6611164.
Artinya jika modal sendiri naik sebesar satu rupiah, maka akan
meningkatkan jumlah pendapatan pengusaha keramik di Plered schesar

2,6611164 rupiah.

b. terdapat hubungan yang signifikan antara besarnya curahan jam kerja
terhadap tingkat pendapatan pengusaha keramik. Besamya pengaruh
tersebut dapat dilihat dari nilai koefisicn regresi sebesar 154,12794,
artinya jika curahan jam kerja naik satu jam, maka akan meningkatkan

pendapatan pengusaha keramik di Plered sebesar 154,12794 rupiah.

15
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¢. terdapat hubungan yang signifikan antara besamya bahan baku terhadap
tingkat pendapatan pengusaha keramik. Besarnya pengaruh tersebut
dapat dilihat dan nilai koefisien regresi sebesar 65723,560. Artinya jika
bahan baku naik satu meter kubik, maka akan meningkatkan jumlah
pendapatan sebesar 65723,560 rupiah.

3.2. Penelitian yang di lakukan oleh Syalvia ( 1997)

Penelitian yang diambil adalah “ Analisis Faktor - Faktor Yang
Mempengarui Besar Kecilnya Permintaan Konsnmen Terhadap Air
Bersih”( Studi kasus di Wleri Kabupaten Kendal Nivember 1997 ).
Dengan metode analisis kuantitatif dengan menggunakan regresi linier
berganda dengan pendekatan kuadrat terkecil ( OLS ), penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendapatan keluarga, tarif rata —
rata dari PDAM, kepemilikan sumur terhadap permintaan air bersih pada

PDAM, di peroleh :

a. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel
pendapatan  keluarga terhadap jumlah permintaan air bersih pada

Perusahaan Daerah Air Minum,

b. Besamnya tarif air berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap

jumlah permintaan air bersih pada Perusahaan Daerah Air Minum.

¢. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antar kepemilikan sumur,




BAB 1V

LANDASAN TEORI

4.1 Tenaga Kerja
4.1.1 Pengertian Tenaga Kerja
Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah atau sedang
bekenja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan
lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Secara praktis
tenaga kerja tidak hanya dibedakan olah batas umur, karena disetiap
negara mempunyai batasan umur yang berbeda — beda. ( Payaman J.
Simanjuntak, 1985 :2).
4.1.2 Pengadaan Tenaga Kerja
Kebijaksanaan yang dianut oleh perusahaan tentang pengadaan
tenaga kerja mempunyai tujuan agar organisasi memiliki manpower, baik
jumlah maupun mutunya. Secara kuantitas, kebijaksanaan tentang

pengadaan tenaga kerja jelas harus berkaitan dengan ;

a. Perhitungan yang tepat atas kebutuhan yang nyata untuk masa dekat
mendatang.

b. Perkiraan tentang pertumbuhan organisasi di masa depan, baik untuk
Jangka sedang maupun jangka panjang.

c. Perkiraan tentang lowongan jabatan yang akan timbul sebagai akibat

dari pergantian tenaga kerja yang akan terjadi.

17
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d. Kebijakan yang akan ditempuh di masa yang akan datang tcntang

mekanisasi atau otomatisasi, berbagai jenis kegiatan organisasi
dimasa yang akan datang.

Kebijakan tentang pemensiunan pegawai karena lanjut usia yang
pasti akan terjadi dan akan mengakibatkan terjadinya kekosongan
pada berbagai tingkat golongan, jabatan dan pekerjaan.

Segi lain dari kebijakan pengadaan tenaga kerja adalah

menyangkut kualitas tenaga kerja yang diperlukan. Kualitas dan

kemampuan kerja seseorang tumbuh dan berkembang melalui dua jalur

utama, yaitu pertama, pengalaman kerja yang diharapkan lebih

medewasakan sescorang, dan yang kedua, karena pendidikan dan latihan

formal yang pemah ditempuh serta diikutinya. Oleh karena itu, dalam

menetapkan kebijakan pengadaan tenaga kerja baru, ada paling sedikit

lima hal yang perlu diketahui secara pasti, yaitu ( S.P, Siagiaan, 1987 :

59-60):

a.

Persyaratan pengalaman yang dinginkan sebagai prakondisi yang
harus dipenuhi.

Persyaratan pendidikan formal minimum untuk setiap tingkat
pangkat dan jabatan yang tersedia dalam organisasi.

Latihan ketrampilan sebagai salah satu persyaratan yang ditempuh.
Pembuktian kemampuan yang dapat berbentuk ujian sebagai bagian

dari proses pengadaan tenaga kerja.
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¢. Reprensi dari pihak-pihak terientu tentang pengelahuan, sikap
mental, perilaku, kemampuan dan potensi tenaga kerja yang
bersangkutan diharapkan diberi oleh pihak-pihak tersebut seperti
pimpinan lembaga pendidikan dan latihan, dimana yang
bersangkutan pernah belajar dari pimpinan organisasi dimana tenaga
kerja pernah bekerja.

Retevansinya dari kebijaksanaan tentang jumlah dan mutu tenaga
kerja dengan pengembangan sumber daya manusia yaitu untuk
menentukan  langkah-langkah yang perlu diambil agar kegiatan
pengembangan sumber daya manusia menjadi berdayaguna sesuai

dengan kebutuhan organisasi,

4.1.3. Langkah-langkah Pengadaan Tenaga Kerja

Setelah kita tahu kebutuhan akan tenaga kerja baik mutu maupun
Jumlahnya, untuk memperoleh tenaga kerja tersebut dapat dari dalam
maupun luar perusahaan. Berdasarkan jenis tenaga kerja yang tersedia
dan bagaimana mereka mencari pekerjaan, maka sumber dari luar
perusahaan dapat digolongan menjadi ( Heidjrachman Ranuprandoyo dan
Suad Husnan, 2000 :39-40):
a.  Mereka yang mencari pekerjaan baru untuk pertama kali.
b.  Mercka yang sudah bekerja, tetapi tidak puas dengan pekerjaan.
¢.  Merebut karyawan dari perusahaan lain.

d.  Mereka yang pernah bekerja dan sedang menganggur.
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Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengadaan tenaga kerja ( S.P.

Siagiaan, 1987 : 6061 ) :
Penyebarluasan informasi tentang lowongan pekerjaan yang ada.

a. Penerimaan lamaran.
b. Seleksi lamaran.
¢. Penyelenggaraan ujian saringan.
d. Penerimaan.
¢.  Penempatan,
4.2. Produksi
Produksi adalah transformasi atan pengubahan faktor produksi menjadi
barang produksi atau proses dimana masukan (input) diubah menjadi luaran
(output). Dalam suatu produksi diusahakan untuk mencapai suatu efisiensi
produksi yaitu menghasilkan barang dan jasa dengan biaya yang paling rendah
untuk suatu jangka waktu. Produksi itu tergantung pada proporsi masukan yang
digunakan, jumlah absolute masing-masing masukan serta produktifitas untuk
setiap tingkat penggunaannya dan masing-masing rasio antara masukan atau
faktor-faktor produksi tersebut ( Soekarwati, 1991:80 ).
4.2.1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Total Produksi Tenaga Kerja
Faktor yang mempengaruhi, dapat digolongkan menjadi ( Payaman J.
Simanjuntak, 1985:39-42);
a. Kualitas dan kemampuan tenaga kerja dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, latihan, motivasi kerja, mental dan kemampuan fisik

karyawan yang bersangkutan. Pendidikan memberikan pengetahuan
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dan landasan pengembangan diri serta kemampuan memanfaatkan

sarana yang ada untuk kelancaran tugas. Semakin tinggi tingkat

pendidikan semakin tinggi tingkat produktivitas kerja.
b. Sarana pendukung, untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja
perusahaan dapat dikelompokkan pada dua golongan, yaitu ;

1) Lingkungan kerja, termasuk teknologi dan cara produksi, sarana
dan peralatan produksi yang digunakan, tingkat keselamatan dan
kesehatan kerja serta suasana dalam lingkungan kerja itu sendiri.

2) Kesejahteraan tenaga kerja tercermin dalam sistem pengupahan
dan jaminan sosial, serta jaminan kelangsungan kerja.

¢. Supra sarana, apa yang terjadi dalam perusahaan dipengaruhi oleh
faktor produksi yang akan digunakan, proses pemasaran, perpajakan,
perijinan  lingkungan hidup dari luar perusahaaan. Peranan
manajemen sangat sirategis untuk peningkatan produktivitas, dengan
mengkombinasikan dan pendayagunaan semua sarana produksi,
menerapkan fungsi-fungsi manajemen, menciptakan sistem kerja dan
pembagian kerja, menempatkan orang yang tepat, serta menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman.
Disamping keterangan di atas ada alasan lebih yang membuat penulis
memasukkan variable jenis kelamin kedalam factor - factor yang
mempengaruhi total produksi tenaga kerja pada industri kecil kerajinan batik

Di Mantrijeron Yogyakarta yaitu adanya perbedaan tingkat keuletan dan,
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ketelitian yang di punyai tenaga kerja laki — laki dengan tenaga kerja
perempuan.
4.2.2. Teori Produksi Jangka Pendck

Dalam jangka pendeck fungsi produksi menunjukkan jumlah output
maksimum yang dapat dihasilkan oleh bergbagai faktor produksi variabel dan
faktor produksi tetap.

Definisi produksi rata-rata (average product) dari suatu faktor produksi
variabel adalah produksi dibagi dengan jumlah faktor produksi variabel. Jadi
produksi rata-rata adalah perbandingan antara output dengan faktor produksi
vartabel (output input ratio).

Definisi produkst batas (marginal product) adalah bertambahnya total
produksi yang disebabkan adanya tambahan satu unit factor produksi variabel
kedalam proses produksi.

4.2.3. Teori Produksi Jangka panjang

Kurva produksi dalam jangka panjang adalah fungsi produksi dimana
semua faktor produksi yang digunakan dapat diubah-ubah. Fungsi

Kurva produksi jangka panjang disebut kurva produksi sama atau
isoquant. Kurva isoquant adalah kurva yang menggambarkan berbagai
kimbinasi faktor produksi yang secara fisik dapat menghasilkan volume
produksi yang sama. Kegunaan dari kurva isoquant adalah apabila kurva
isoquant bersinggungan dengan kurva isocost, dapat menentukan Least Cost

Combination, yaitu kombinasi penggunaan input-input untuk menghasilkan
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suatu tingkat output tertentu dengan ongkos yang minimum { Sudarsono, 1994

276 ).

Sifat-sifat isoquant

1. Cembung (convex) apabila dilihat daii titik O

2. Makin jauh kedudukannya dari titik O makin banyak faktor produksi yang
digunakan sehingga makin banyak kuantitas produksi yang dihasilkan.

3. Berawal dari kiri atas ke kanan bawah, atau nilai kemiringannya negatif.
Namun demikian, ada bagian dari isoquant yang nilai kemiringannya
positif, karena adanya Law of Deminishing Return dalam jangka pendek.

4. Isoquant yang berbeda-beda tidak akan saling berpotongan satu sama lain.
{Sudarsono, 1994 : 131)

4.2.4 Fungsi Produksi
Dalam pembicaraan mengenai teori produksi hal yang selalu mendapat

tekanan adalah jumlah output selalu tergantung atau merupakan fungsi dari

faktor-faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi. Hubungan
antara output yang dihasilkan dan faktor-faktor produksi yang digunakan ini
sering dinyatakan dalam suatu fungsi produksi {production function).

Definisi : Fungsi produksi adalah suatu skedul (atau tabel atau persamaan
matematis) yang menggambarkan jumlah output maksimum yang
dapat dihasilkan dan suatu set faktor produksi tertentu, dan pada
tingkat teknologi tertentu pula. Singkatnya, fungsi produksi adalah
katalog dari kemungkinan hasil produksi. ( Ari Sudarman, 1980 :

124 ).
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4.3 Usaha Pengembangan Industri Kecil

Menyadart akan pentingnya kelangsungan hidup dan  berbagai
kegiatan industri kecil, dan sejalan pula dengan strategi peningkatan serta
hasil pembangunan melalui penyebaran kegiatan usaha kesemua daerah,
berbagai kebijaksanaan dan langkah pembinaan telah dilaksanakan sejak awal
pelita pertama. Namun berdasar pada kajian-kajian yang lebih obyektif dan
mendalam, sesungguhnya alasan untuk tetap mengembangkan industri kecil,
baik dari sudut pandang ekonomi maupun sosial, sangat mendasar.

Indusiri kecil memberi akses untuk bergerak pada bidang usaha yang
ditopang sumber-sumber bahan pertanian, perkebunan, peternakan dan bahan
lokal lainnya, dengan target pemasaran yang umumnya berada dalam lingkup
domestik. Melihat pemikiran tersebut modal yang diperlukan relatif tidak
besar, sehingga akan memberi peluang pada para pengusaha kecil dengan
kadar penggapaian sitem kerja yang mudah dijangkau.

Dalam hubungan ini dapat dikemukakan suatu proporsisi yang lebih
intergral, bahwa alasan-alasan yang mendukung pengembangan industri kecil
itu antara lain ( Irsan Ashari Saleh, 1979 : 43 ), fleksibilitas dan adaptabilitas
yang ditopang oleh kemudahan dalam memperoleh bahan mentah dan
peralatan yang menyebabkan, potensi terhadap penciptaan dan perluasan
kesempatan kerja bagi pengangguran serta dalam jangka panjang sebagat
basis bagi kemandirian pembangunan e¢konomi karcna sebagian besar

diusahakan oleh pengusaha dalam negeri.
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Penyerapan tcnaga kerja dari  sektor industri  kecil dilihat
kedudukannya dari sektor industri secara keseluruhan memperlihatkan
perbedaan yang menyolok dilihat darj segi jumlah dan tingkat penyerapan
tenaga kerja yang diserapnya.

Usaha pengembangan tenaga kerja dilakukan melalui beberapa cara

{ Payaman J. Stmanjuntak, 1985 : 69 ) :

1. Peningkatan pendidikan dan latihan.

2. Perbaikan penghasilan dan sistem pengupahan yang dapat menjamin
perbaikan gizi dan kesehatan.

3. Pemilihan teknoiogi dan sarana-sarana pelengkap.

4. Peningkatan kemampuan manajerial pimpinan, dan

5. Pemberian kesempatan untuk mengembangkan kemampuan melalui

Jabatan-jabatan baru.




BABV

METODE PENELITIAN

5.1. OBYEK DAN SUBYEK PENELITIAN

5.1.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pengrajin pada industri kerajinan
batik di kecamatan Mantrijeron Kota Yogyakarta.

5.1.2. Sampel
Sampel sebagai metode dalam penelitian ini di ambil dengan melode
sampling acak secara proporsional menurut stratifikasi, dalam metode ini
populasi di bagi atas beberapa bagian ( subpopilasi ). Pengolongan
popilasi ini berdasarkan ciri tertentu dari populasi tersebut untuk
keperluan penelitian ( Suratno dan Lincolin Arsyat, 1988: 139 ). Datam
hal ini populasi di golongkan berdasarkan tempat mereka bekerja (

perusahaan di mana dia bekerja ).

5.2. Data dan Sumber Data
5.2.1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari sumber data itu sendiri
yaitu dari tenaga kerja yang langsung ikut dalam proses produksi batik.
5.2.1. Data Sekunder
Data yang secara tidak langsung dari sumber data, diolah oleh

sumber data dan dipublikasikan oleh sumber data.
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5.3, Metode Analisis
5.3.1. Analisis Regresi

Analisis terhadap data primer maupun sckunder bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian serta
manfaat penelitian digunakan analisis regresi linier berganda. Untuk
mengetahui pengaruh jam kena dan pengalaman kerja serta jenis kelamin
sebagai dummy variabel terhadap total produksi digunakan model
persamaan regresi linier berganda yang dapat ditulis sebagai berikut

( Gunawan Somodiningrat, 2001: 329 )

Yi = oot fxut foxut D+ ow
y: = total produksi tenaga kerja
X;; = pengalaman kerja ( tahun )
X2 = Jam kerja perbulan ( jam )
D; = jenis kelamin

1 = laki - laki

(0 = perempuan
B = gradien kemiringan
& = intersap

% = gangguan




5.3.2. Ui Statistik

Uji statistik yang dilakukan meliputi koefisien determinasi untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas dan variabel dummy terhadap total
produksi, wji F dan t untuk mengetahui pengaruh variabe! — variabel yang
ada terhadap total produksi baik secara menyeluruh maupun parsial, uji
autokorelasi untuk mengetahui hubungan variabel bebas dengan terikat
berdasarkan time series, heterodekastisitas untuk mengetahui adanya
gangguan yang besar, dan multikolinieritas untuk melihat hubungan

antar variabel secara independen.

5.3.2.1. Uji“t

Uji — t merupakan distribusi perbedaan mean digunakan untuk
meyakinkan ada tidaknya pengaruh x; terhadap y;, yang dirumuskan

sebagai berikut{ Gunawan Somodiningrat, 2001: 121 — 123 ):

B
t = —,—,—_—

SE(8)
B = nilai koefisien regresi
SE(f) = standar kesalahan baku f;

dengan hipotesa
Ho : Tidak ada pengaruh dari pengalaman kerja, jam kerja, dan
jenis kelamin terhadap total produksi.

Ha : Ada pengaruh dari pengalaman kerja, jam kerja, dan jenis
kelamin terhadap total produksi.




Dacrah

}nHo

Penerimaan Ho 1 tabel

Dacrah

Gambar 5.1. Gratik distribusi t

i hitung > 1 tabet » maka Ho ditolak

T hitung < T wabet » Maka Ho terima

5.3.2.2. Uji “F”

29

Uji — F sebagai bagian dari analisis varian dengan metode

memisahkan variasi total dalam variasi terikat (disekitar reratanya)

menjadi komponen yang merupakan faktor — faktor penyebab variasi

sccara spesifik. Perbandingan kedua varian tersebut dilakukan

dengan wuji - F dengan rumus perhitungan

Somodiningrat, 2001: 220 - 229 ):

1

R*/(k-1)

1-R*/(n-k)

koefisien determinasi
banyaknya variabel bebas

banyaknya sampel

dengan hipotesa

Ho

Ha

Tidak ada pengaruh variabel terhadap total produksi.

Seluruh variabel berpengaruh terhadap total produksi.

Gunawan
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Daerah

Dacrah an Ho

I tabel

Gambar 5,2, Grafik distribusi F
F hiwung > F iabet, maka Ho ditolak.
F niang < F 1aner, maka Ho diterima
5.3.2.3. Koefisien Determinasi (Rz)
Digunakan untuk mengukur cocok tidaknya snatu garis
regresi terhadap hasil observasi, analisa koefisien determinasi (R%)
yang menunjukkan besarnya sumbangan taktor-faktor total produksi
terhadap total produksi tenaga kerja secara keseluruhan. {( Ronald E.
Walpole, 1982: 224 )
5.3.2.4. Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) yang terjadi diantara
angota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam
rangkaian waktu seperti pada data runtut waktu atau time series, atau
yang tersusun dalam rangkaian ruang seperti pada data silang waktu
alau cross section { Gunawan Sumodiningrat, 1994 :231).
Pengujian yang dilakukan untuk mendeteksi ada atau
tidaknya autokorelasi adalah dengan menggunakan pengujian
Durbin-Watson, yaitu dengan menempatkan nilai d statistik kedalam

daerah pengujian autokorelasi yang disusun setelah mengetahui nilai
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dL serta dU yang didapat dari tabel Durbin-Watson dengan

keterangan sebagai berikut :

N = jumiah data
k = jumlah variabel bebas
dl = batas bawah
dU = batas atas
N

Bebas

Autokorelasi | BAgu-ragu|Autokorelabi Ragu-fagn Autokorglasi

0 dL du (4-dUJ) (4-dL) 4

Gambar 5.3.
Grafik DW
5.3.2.5. Uji Heterokedastisitas

Satu asumsi penting dari model regresi linier adalah bahwa
gangguan (u;) yang muncul dalam fungsi regresi populast adalah
homokedastisitas (semua gangguan punya mempunyai varians yang
sama). Setiap u; tergantung pada nilai yang dipilih dari variabel
yang menjelaskan, adalah suatu angka konstan yang sama dengan ¢°.
Hal ini merupakan asumsi homokedastisitas yaitu varians yang sama
( Damordar Gujarati, 1992: 177 -~ 18! ). Pendetcksian

heterokedatisitas dapat dilakukan setelah varian dapat diketahui nilai
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u; tidak dapat dikctahui maka dengan menggunakan residu scbagai
wakil dari kesalahan — kesalahan yang tidak dapat diamati, dalam hal
ini harus ditaksir satu taksisran dari setiap pengamatan schingga
metode yang digunakan dapat menggunakan uji Park.

Apabila :

f hitang < t wber » aka tidak ada heterokedastisitas

t hitung = T ubet » M2k ada heterokedastisitas

5.3.2.6. Uji Multikolinieritas

Istilah multikolinieritas digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya
hubungan linier antar variabel bebas dalam model regresi.
Multikolinieritas pada dasammya adalah fenomena sampel dimana
dalam model regresi populasi diasumsikan bahwa seluruh variabel
bebas yang termasuk dalam model mempunyai pengarub secara
individual terhadap variabel terikat. Muitikonieritas juga merupakan
persoalan derajat bukan persoalan jenis dimana multikolinieritas tidak
mempermasalahkan negatif atau positifnya korelasi di antara variabel
bebas tetapi ada tidaknya korelasi di antara variabel bebas. Perlu
dicatat bahwa multikolinientas adalah masalah yang timbul karena
adanya hubungan linier di antara variabel bebas. Adanya
mulitkolinieritas menyebabkan penaksiran kuadrat — kuadrat terkecil
menjadi tidak efisien sehingga mengurangi keyakinan dalam uji

signifikansi konvensional. Langkah pengujian tersebut ditempuh
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dengan melihat korclasi antar variabel bebas sehingga diketahui 2
untuk setiap variabel bebas, untuk selanjutnya dibandingkan dengan
nilai R? pada pengujian persamaan regresi. Jika nilai ¥ lebih kecil dari

nilai R? maka dalam model regresi tidak terdapat multikolinearitas.




BAB VI

ANALISIS DATA

6.1. Hasil Analisis Data

Obyek penclitian hasil obscrvasi adalah industri kerajinan batik tulis
di kecamatan Mantrjeron kota Yogyakarta. Yang terdiri dari 9 industri dan
menyerap tenaga kerja 164 orang. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer yang diperoleh dari tenaga kerja yang langsung melakukan
proses membatik pada industri batik di Kecamatan Mantrijeron. Data
diperoleh dengan menggunakan kuisioner, jumlah respondennya secara
keseturuhan 25 orang.

Scluruh data disusun dalam suatu tabel untuk kemudian dapat
dilakukan perhitungan statistik dengan metode regresi linier berganda
dengan dummy variabel yang menggambarkan hubungan antara total
produksi dengan faktor-faktor yang mempengaruhi seperti pengalaman kerja,
jam kerja serta, jenis kelamin. Total produksi sebagai variabel bebas,
pengalaman ketja, jam kerja schagai variabel terikat serta jenis kelamin
sebagai dummy variabel. Total produksi diukur dengan jumlah lembar kain
batik perbulan kerja, pengalaman kerja diukur dengan satuan tahun terhitung
mulai tahun bekerja sebagai pembatik, jam kerja di hitung dengan berapa jam
bekerja selama satu bulan kerja, sedangkan jenis kelamin dibedakan laki —

laki dan perempuan.

34
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6.1.1. Uji Model Linier atau Model Log Lincar
Dari estimasi terhadap model persamaan bentuk linier tampak

koefisien 7; tidak signifikan pada & = 5%, yaitu t hitung Z, = 9.801677
lebih dar 0,05. sedangkan pada cstimasi terhadap model persamaan
bentuk log linier koefisien Z, signifikan pada a = 5%, yaitu t hitung 7, =
-1.063467 kurang dari 0,05. karena Z, tidak signifikan, maka model
pertama yaitu bentuk linear merupakan model yang baik atau bisa dipakai,
sedangkan model log linear tidak tepat karena 7 signifikan.

ESTIMASI TERHADAP MODEL PERSAMAAN BENTUK LINIER

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares
Date: 08/29/05 Time: 21:45

Sample: 1 25

Included observations: 25
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
C -6.787394 0.817923  -8.298327 0.0000
X1 0.170520 0.015462 11.02867 0.0000
X2 0.012444 0.005410 2.300170 0.0323
DUMMY -0.585251 0.152171 -3.846012 0.0010
Z1 7.215947 0.736195 9.801677 0.0000
R-squared 0.982270 Mean dependent var 6.240000
Adjusted R-squared 0.978724 S.D. dependent var 2184796
S.E. of regression 0.318679  Akaike info criterion 0.727593
Sum squared resid 2.031129 Schwarz criterion 0.971368
Log likelihood -4.094915  F-statistic 277.0106
Durbin-Watson stat 1.871422  Prob{F-statistic) 0.000000

Sumber : diolah dan data primer
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ESTIMASI TERHADAP MODEL PERSAMAAN BENTUK LOG LINIER

Dependent Variable: LOG(P)
Method: Least Squares

Date: 08/29/05 Time: 21:46
Sample: 1 25

Included observations: 25

Vartable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -1.421867 2200554 -0.646140 0.5255

LOG(PK) 0.870071 0.183223 4.748707 0.0001
LOG(JK} 0.625613 1.413916 0.442468 0.6629
DUMMY -0.088427 0.062116  -1.423583 0.1700

Z2 -0.036663 0.034475  -1.063467 0.3002
R-squared 0.887064 Mean dependent var 0.526051
Adjusted R-squared 0.864477 S.D. dependent var 0.308570
S.E. of regression 0.113595  Akaike info criterion -1.335491
Sum squared resid (.258078  Schwarz criterion -1.091716
Log likelihood 21.69364 F-statistic 36.27281
Durbin-Watson stat 1.623093  Prob(F-statistic) 0.0006000

Sumber : diolah dar1 data primer
Analisis regresi yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pengalaman kerja, jam kerja serta jenis kelamin, total produksi
tenaga kerja merupakan analisis regresi linier berganda dengan dummy

variabel.
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6.1.2. Analisis Deskriptif

Dari hasil pengolahan data dalam bhal ini dats primer yang di dapat dari hasil
penelitian di ketahui besamya total produksi dalam tabel berikut:

Tabel 6.1.

Descriptive Statistics for Y

Categorized by values of Y

Date: 02/02/02 Time: 08:18

Sample: 1 25

Included observations: 25

Y Mean Median Std. Dev. Obs.
2 2.000000 2.000000 0.000000 2
4 4.000000 4.000000 0.000000 4
6 6.000000 6.000000 0.000060 11
8 8.000000 8.000000 0.000000 5
10 10.00000 10.00000 0.000000 3
All 6.240000 6.000000 2.184796 25

Dar1 hasil penghitungan di atas di ketahw rata - rata atau mean dari total
produksi tenaga kerja pembatik pada industri kecil kerajinan batik di
Mantrijeron adalah 6,24 lembar kain batik perbulan hari kerja. Untuk milai
yang berada di tengah dan kelompok tersebut setelah disusun dalam wrutan
yang semakin meningkat atau biasa di sebut median diketahui sebesar 6
lembar kain batik perbulan hari kerja. Dan uniuk mengetahui seberapa besar

observasi yang lebih besar dari mean berfluktuasi di atas mean, dan
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bagaimana observasi yang lebih kecil dari mean berfluktuasi di bawah mean

dengan menggunakan standard deviasi, di ketahui standard deviasinya adalah

2,184796 berarti dengan mean sebesar 6,24 fluktuasi di sekitarnya antara

4,055204 dan 8,424796.

6.1.3. Persamaan Regresi

Langkah pertama dalam pengolahan data adalah melakukan pengujian

regresi, dengan bantuan komputer yaitu menggunakan program Eviews 3.0.
Melalui pengujian tersebut akan didapat persamaan garis regresi yang tercipta dari
rangkaian penelitian, sekaligus menggambarkan tingkat pengaruh data-data yang
termasuk dalam variabel bebas terhadap data variabel tidak bebas. Hasil pengujian
regresi dari penelitian ini dengan menggunakan program Eviews 3.0 adalah
sebagai berikut :
Dependent Variable: Y

Method: Least Squares
Date: 03/22/05 Time: 00:42

Sample: 1 25

Included observations: 25

Variable Coefficient Std. Emor {-Statistic Prob.

C -1.377510  1.419139 -0.970666 0.3428
X1 0.256398  0.029951 8.560611 0.0000
X2 0.029754  0.012022 2.474886 0.0219
DUMMY -1.016927  0.342445 -2.969602 0.0073
R-squared 0.897102 Mean dependent var 6.240000
Adjusted R-squared 0.882403 $.D. dependent var 2.184796
S.E. of regression 0.749220 Akaike info criterion 2.406079
Sum squared resid 11.78795 Schwarz criterion 2.601099
Log likelihood -26.07599 F-statistic 61.02879
Durbin-Watson stat ~2.032080 Prob(F-statistic) _0.000000

Sumber : diolah dari data primer
Dari hasil pengujian diatas, maka dapat dihasilkan persamaan garis regresinya :

Y =-1.377510 + 0.256398X1 + 0.029754X2 — 1.016927DUMMY
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Ketrangan :

y; = total produksi tenaga kerja perbulan { unit )
X1; = pengalaman kerja ( tahun )

Xz, = jam kerja perbulan ( jam )

D, = jeniskelamin 1 = laki laki

() = perempuan
keterangan hasil pengujtan di atas :
. Koefisien dari vartabel pengalaman kerja ( X1 ) adalah sebesar 0.256398,
dengan demikian berarti pada usia produktiv tenaga kerja jika variabel
pengalaman kerja ( X1 ) naik sebesar 1 tahun, maka total produksi batik
akan naik sebesar 0.256398 unit, dengan asumsi faktor lain tetap { caferis
paribus ).
. Koefisien dan variabel jam kega (X2) adalah sebesar 0.029754, dengan
demikian berarti jika variabel jam kerja ( X2 ) naik sebesar ! jam, maka
total produksi batik akan naik sebesar 0.029754 unit, dengan asumsi faktor
lain tetap { cateris paribus ).
. Koefisien dari variabel dummy adalah sebesar — 1.016927, jika variabel
dummy laki — laki apabila di masukkan dalam persamaan akan terjadi :
Y =-1.377510 + 0.256398X?t + 0.029754X2 — 1.016927 (1)
Maka variabel dummy akan mengurangi total produksi, jika variabel
dummy perempuan apabila di masukkan dalam persamaan akan terjadi :

Y =-1.377510 + 0.256398X1 + 0.029754X2 ~ 1.016927 ( 0 )




40

Maka variabel dummy tidak mengurangi total produksi. Jadi dengan
demikian berarti total produksi tenaga kerja perempuan lebih produktif di
bandingkan dengan tenagakerja laki — laki. Karena tenaga kerja peremuan
dalam hal ini industri kecil kerajinan batik lebih ulet dan teliti. { cateris
paribus )
6.1.4. Pengujian Statistik
Untuk menentukan parameter dalam model, metode yang digunakan
adalah Ordinary Least Square (OLS). pada dasarnya isi metode tersebut adalah
penentuan normal melalui peminimuman jumlah error kuadrat.
6.1.5. Pengujian Secara Parsial
Pengujian secara parsial dilakukan dengan menggunakan uji t statistik satu
sisi terhadap masing-masing variabel bebas, dari hasil pengujian regresi
didapat nilai t hitung dari masing-masing variabel bebas untuk selanjutnya
dibandingkan dengan nilai t tabel. Cara yang dilakukan untuk menentukan
nilai t tabel adalah :
ttabel =a df(n-k)
Ketcrangan :
o = tingkat signifikansi
df = derajat bebas
n = jumiah data
k = jumlah variabel independen yang digunakan termasuk konstanta

kemudian dicari pada tabel t
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Dengan demikian muka dapat ditentukan nila ( tabel yang dipakar dalam
penelitian ini, dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0.05 dan
derajat bebas (25 - 4) sebesar 21 maka nia t tabel didapat 1.721,

Apabila nilat t hitung > t tabel, berarti variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat, dan sebaliknya jika t hitung < t tabel,
berarti variabel bebas tidak signifikan mempengaruhi variabel terikat.

Dari hasil pengujian regresi didapat t hitung seperti tercantum dalam tabel
berikut:

Tabel 6.2.

Nilai t #itung Tiap Variabel Bebas :

Variabel t-hitung t - tabel Keterangan

X1 8.560611 1.721 Signifikan positif
X2 2.474806 1.721 Signifikan Positif
DUMMY -2.969602 1,721 Signifikan negatif

sumber : lampiran (hasil uji regresi)
6.1.5.1. Pengujian Terhadap pengalaman kerja (X1)
Ho:bl =0
Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel pengalaman kerja
terhadap variabel total produksi.
Ha:bl >0
Artinya ada pengaruh yang signifikan positif dari variabe! pengalaman kerja

terhadap variabel total produksi.
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Koefisien regresi variabel X1 sebesar 0.256398 dan standar error sebesar
0.029951 sedangkan besarnya t hitung adalah 8.560611 dengan a = 5% dan
derajat kebebasan df = 21 diperoleh nilai t tabel sebesar 1,721, Karena
hitung > t tabel maka Ho ditolak secara statistik, berartt bahwa pengalaman

kerja berpengaruh secara positif signifikan terhadap total produksi tenaga

kerja.
Daerah 1 Ho
[,721 T
8.560611
Gambar 6.1.
Uji t Statistik Vanabet pengalaman kerja
6.1.5.2. Pengujian Terhadap jam kerja (X2)
Ho:b2=0

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel jam kerja terhadap
variabel total produksi.

Ha:b2>0

Artinya ada pengaruh yang signifikan positif dari variabel jam kerja
terhadap variabel total produksi.

Koefisien regresi variabel X2 sebesar 0.029754 dan standar error sebesar
0.012022 sedangkan besarnya t hitung adalah 2.474886 dengan a = 5% dan

derajat kebebasan df = 21 diperoleh nilai ¢ tabel sebesar 1,721. Karena t




43

hitung > t tabel maka 1o ditolak secara statistik, berarti bahwa besarnya jam
kerja berpengaruh secara positif signifikan terhadap total produksti tenaga

kerja batik.

Daerah

Daerah Ho

1,721 T

2.474886

Gambar 6.2.
Uji t Statistik Variabel jam kerja
6.1.5.3 Pengujian Terhadap variabe dummy (X3)

Ho:b3=0

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel dummy terhadap
variabel total produksi.

Ha:b3>0

Artinya ada pengarch yang signifikan negatif dari variabel dummy terhadap
variabel total produksi.

Koefisien regresi variabel X3 sebesar -2.969602 dan standar error sebesar
0.342445 sedangkan besarnya t hitung adalah -1.016927 dengan « = 5% dan
derajat kebebasan df = 21 diperoleh nilai t tabel sebesar - 1,721. Karena t
hitung > t tabel maka Ho ditolak secara statistik, berarti bahwa besarnya
dummy berpengaruh sccara negatif signifikan terhadap total produksi tenaga

kerja.
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penerimaan HO I

-1.721

\*“Q\wi}

-1.018927

Gambar 6.3.
Uji t Statistik Variabel dummy

6.1.6. Pengujian Secara Serempak

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji F, yaitu untuk
mengetehui apakah ada perbedaan mean yang timbul. Dimana perbedaan
tersebut hanya secara kebetulan atau karena faktor lain yang benar-benar
berarti alau signifikan.

Ho:bl=b2=b3=0

Artinya independen variabel secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap
dependen variabel.

H1 :bl #b2# b3 £0

Arntinya independen variabel secara bersama-sama berpengaruh terhadap
dependen variabel.

Langkah pengujian secara serempak hampir sama dengan pengujian secara
parsial yaitu dengan membandingkan nilai hitung terhadap mlai tabel, dalam
hal ini yang digunakan adalah nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F
tabel. Adapun cara mencari F tabel adalah dengan mencari derajat bebas

numerator { k — 1 } dan derajat bebas denumerator (n -k ).
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Dengan tingkat signifikansi 0,05 serta derajat bebas numerator sebesar 3
dan derajat bebas denumerator sebesar 21 maka nilai F tabel untuk F(3:21)
adalah sebesar 3.10 sedangkan niiai F hitung dari hasil estimasi regresi sebesar
61.02879. Karena nilai F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama variabel bebas mempengaruhi variabel terikat, atau
dengan kata lain bahwa pengalaman kerja, jam kerja dan, jenis kelamin

mempengaruhi secara signifikan terhadap total produksi tenaga kerja.

Daerah
D,

3}10

61.02879

Daerah Ho

kB H I
YOI TTIH G TS

Gambar 6.4,
Kurva Distribusi F-Statisttk
6.1.7. Koefisien Determinasi (R")

Untuk mengukur kelepatan suatu garis regresi terhadap hasil observasi
dugunakan analisis kocfisien determinasi (R®). Kefisien determinasi (R%)
menunjukkan besarnya kontribusi (sumbangan) dari variabel X1, X2 dan X3
secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel Y. Dari perhitungan nilai
koefisien determinasi (Rz) sebesar 0.897102 artinya 89,7102% variasi total
produksi dipengaruhi oleh pengalaman kenja, jam kerja dan, jenis kelamin
sedangkan sisanya 10,2898% dipengaruht oleh variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model.
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6.1.8. Peogujian Asumsi Kiasik
6.1.8.1. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) yang terjadi diantara angota-
anggota dari serangkalan pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu
seperti pada data runtut waktu atau fime series, atau yang tersusun dalam
rangkaian ruang seperti pada data silang waktu atau cross section { Gunawan
Sumodiningrat, 1994 :231 ),

Pengujian yang dilakukan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
autokorelasi adalah dengan menggunakan pengujian Durbin-Watson, yaitu
dengan menempatkan nilai d statistik kedalam daerah pengujian autokorelasi
yang disusun setelah mengetahui nilai dL. serta dU yang didapat dari tabel

Durbin-Watson dengan keterangan sebagai berikut :

N = jumlah data

k = jumlah variabel bebas
di = batas bawah

duU = batas atas

Dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 3,05 serta n = 25 dan
k' =3 maka didapat :
dl =1,12 4-dU =234 nilai d statistic = 2.032080

du = 1,66 3-dL =288
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N

Bebas

asi

Autokorelasi | Ragu-ragu|Autokoselas u Autokorg

0 dL dU (4-dU) (4-dL) 4
1,12 1.66 234 288
2.032080
Gambar 6.5.

Durbin-Watson

& Jika d lebth keci] dartpada dL atau lebih besar dari (4-dL), maka
hipotesis nol ditolak, dengan pilihan pada alternatif yang berarti
terdapat autokorelasi.

& Jika terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang
berarti tidak ada autokorelasi.

+ Jika nilai d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL),
maka uji Durbn-Watson tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
(inconclusive), unwk nilai-nilai ini tidak dapat dsimpulkan ada
tidaknya autokorelasi diantara faktor-faktor gangguan.

Dari hasil estimasi model regresi diperoleh nilai d statistik sebesar
2.032080 yang berarti terletak pada daerah bebas autokrelasi, dengan
kata lain di dalam data penelitian yang diestimasi ini tidak terdapat

autokorelasi atau bebas autokorelasi.
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6.1.8.2. Uji Multikolincaritas

Multikolinearitas adalah situasi dimana terdapat korelasi variabel-variabel
bebas diantara satu dengan lainnya, dalam hal ini dapat disebut variabel-
variabel tersebut tidak orthogonal. Variabel yang bersifat orthogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar sesamanya sama dengan nol.

Langkah pengujian tersebut ditempuh dengan melihat korelasi antar
variabel bebas sehingga diketahui r* untuk setiap variabel bebas, untuk
selanjutnya dibandingkan dengan nilai R? pada pengujian persamaan regresi.
Jika nilai r* lebih kecil dari nilai R* maka dalam model regresi tidak terdapat
mubtikolinearitas, seperti tercantum dalam tabel
Tabel 6.3.

Hasil Pegujian Multikelinearitas

Variabel ¥ R? Keterangan

X1 - X2, 0.339928 0.897102 Tidak ada
dummy multikolinearitas
X2 - X1, 0339593 0.897102 Tidak ada
dummy multikolinearitas
dummy - X1, 0.050258 0.897102 Tidak ada
X2 multikolinearitas

Sumber : di olah dari data primer
6.1.8.3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah dimana seluruh faktor gangguan tidak memiliki

varian yang sama atau variannya tidak konstan, asumsi tersebut menyatakan
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bahwa varian setiap Ui disekitar rcrata nol nya tidak tergantung pada nilai
variabel bebas.

Salah satu pengujian untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
pada suatu mode] regresi dilakukan dengan melakukan uji Park, yaitu dengan
melakukan regresi i sebagai proxy dari fakior pengganggu yang digunakan
selaku variabel terikatnya. Jika B ternyata sccara statistik signifikan, maka hal
ini menunjukkan kehadiran situasi heteroskedastisitas dalam data yang
digunakan. Sebaliknya jika ternyata [ tidak signifikan maka dapat
disimpulkan bahwa disiurbance term bersifat homoskedastisitas ( Sritua Arief
1993 :33)

Hasil uji Park unfuk model persamaan regresi yang diteliti adalah
Dependent Variable: LRESI2

Method: Least Squares
Date: 03/22/05 Time: 00:44

Sample: 1 25

Included observations: 25

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -6.717435 3.840246 -1.749220 0.0949
X1 -0.130805  0.081048 -1.613909 0.1215
X2 0.046974  0.032533 1.443874 0.1635
DUMMY 1.068608  0.926671 1.153169 0.2618
R-squared 0.177689 Mean dependent var -2.190748
Adjusted R-squared 0.060216 S.D. dependent var 2.091364
S.E. of regression 2.027420 Akaike info criterion 4.397051
Sum squared resid 86.31904 Schwarz criterion 4.592071
Log likelihood -50.96314 F-statistic 1.512594
Durbin-Watson stat 2091239 Prob(F-statistic) 0.240392

Sumber : diolah dari data primer
Dengan melihat koefisien parameter $, maka tidak ada yang signifikan.

Dengan kata lain tidak terdapat heteroskedastisitas didalam model persamaan

regresi yang diamati.
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KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Penelitian tentany total produksi tenaga kegja industri kecil kerajinan batik di

Mantrijeron Yogyakarta adalah sebagai berikut

1.

Besarnya total produksi temaga kerja pembatik pada industri kecil
kerajinan batik di Mantrijeron 6,24 lembar kain batik perbulan han kerja.
Pengaruh pengalaman kerja, jam kerja, dan jents kelamin terhadap total
produksi :

a. Secara individu pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap total produksi tenaga kerja.

b. Secara individu jam kerja mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap total produksi tenaga kerja.

¢. Secara individu jenis kelamin mempunyai pengaruh signifikan
terhadap total produksi tenaga kerja, tenaga kerja wanita mempunyai
total produksi lebth tinggi di bandingkan tenaga kerja laki - laki.

d. Secara menyeluruh pengalaman kerja, jam kerja, dan jenis kelamin
mempunyat pengaruh yang signifikan terhadap total produksi tenaga
kerja.

e. Koefisien determinasi berganda ( R 2 )} sebesar 0.897102 artinya
89,7102 % variasi variabel pengalaman kerja, jam kerja, jenis

kelamin scbagai variabel dummy mampu menjelaskan vaniasi
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variabel total produksi tenaga kerja, sedangkan sisanya 10,2898 % di
jelaskan oleh variabel diluar pengalaman kerja, jam kerja, jenis
kelamin sebagai variabel dummy.
f. Hasil regrest menunjukkan tidak adanya asumsi klasik seperti uji
autokorelasi, uji multikolinearitas, dan vji heterokedastisitas.
7.2. Saran
Dari kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat
diberikan beberapa saran guna mencapai tujuan penelitian ini dalam hal untuk
mengembangkan industri kerajinan batik yang ada di Mantrijeron Yogyakarta

yaitu :

!. Sebaiknya mempekerjakan tenaga kerja yang telah berpengalaman,
karena total produksi dapat meningkat seiring dengan peningkatan
pengalaman kerja.

2. Sebaiknya penyerapan tenaga kerja lebih di utamakan pada tenaga kerja
perempuan karena dari hasil penelitian di peroleh kesimpulan bahwa

total produksi tenaga kerja peremapuan lebih beser dari pada laki - laki.
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Data Hasil Penelitian

0 = perempuan

Total . Jenis Pengataman Jam'
Ne | Nama I:) roduksv" Kelamin (Kerja/tahun !(erjaf
embar kain am
1 Wasito 2 1 6 110
2 Saryanto 6 1 18 132
3 Ny. Jarwo 10 {0 25 156
4 Ny. Subari 3 0 15 130
5 Tumino 6 1 14 132
6 Ny. Kamadi 6 0 12 156
7 Ny. Wartorejo 6 0 15 110
8 Ny. Mardiono 8 ¢ 22 156
9 Ny. Mujihamo 8 0 19 156
10 | Ny. Tukiarno 6 ¢ 15 132
11 | Ngadiyono 4 1 7 130
12 | Ny. Hartini 2 0 3 132
13 | Ny. Sukiran 8 0 21 132
14 | Ny. Munadi 6 0 16 132
15 | Ny. Wastoyo 6 0 15 130
16 | Ny. Nartorejo 10 0 26 156
17 | Ny. Sutini 4 0 6 110
I8 | Ny. Siti 6 0 14 130
19 | Ny. Haryati 6 ¢ 17 110
20 | Samiyo 4 1 8 130
21 | Ny. Mentosemito |10 0 21 156
22 | Supiyo 6 H 22 132
23 | Tarmorejo 6 1 19 130
24 | Ny. Pamno 4 0 8 110
25 { Ny. Sartono 8 0 21 132
Keterangan :
jenis kelamin
1 = laki - laki




ESTIMASI TERHADAP MODEL PERSAMAAN BENTUK LINIER

Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 08/29/05 Time: 21:45

Sample: 1 25

Included observations: 25
Variable Coeflicient Std, Error t-Statistic Prob.
C -6.7873%4 0.817923  -8.298327 0.0000
X1 0.170520 0.015462 11.02867 0.0000
X2 0.012444 0.005410 2.300170 0.0323
DUMMY -0,585251 0.152171 -3.846012 0.0010
Z1 7.215947 0.736195 9.801677 0.0000
R-squared 0.982270 Mean dependent var 6.240000
Adjusted R-squared 0.978724 S.D. dependent var 2.184796
S.E. of regression 0.318679  Akaike info criterion 0.727593
Sum squared resid 2031129 Schwarz criterion 0.971368
Log likelihood -4.094915  F-statistic 277.0106
Durbin-Watson stat 1.871422  Prob(F-statistic) 0.000000

ESTIMASI TERHADAP MODEL PERSAMAAN BENTUK LOG LINIER

Dependent Variable: LOG(P)
Method: Least Squares
Date: 08/29/05 Time: 21:46

Sample: 1 25

Included observations: 25
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.421867 2.200554  -0.646140 0.5255
LOG(PK) 0.870071 0.183223 4.748707 0.0001
LOG(JK) 0.625613 1.413916 0.442468 0.6629
DUMMY -0.088427 0.062116  -1.423583 0.1700
Z2 -0.036663 0.034475 -1.063467 (0.3002
R-squared 0.887064 Mean dependent var 0.526051
Adjusted R-squared 0.864477 8.D. dependent var 0.308570
S.E. of regression 0.113595  Akaike mfo criterion -1.335491
Sum squared resid 0.258078 Schwarz criterion -1.091716
Log likelihood 21.69364 F-statistic 3927281
Durbin-Watson stat 1.623093  Prob(F-statistic) _ 0.000000




Analisis Diskripsi

Descriptive Statistics for Y
Categorized by values of Y
Date: 02/02/02 Time: 09:20
Sample: 125
Inciuded observations: 25
Y Mean Median Std. Dev. Obs.
2 2.000000 2.000000 0.000000 2
4 4.000000 4.00G000 0.000000 4
6 6.000000 6.000Q000 0.000000 11
8 8.000000 8.000000 0.000000 5
10 10.00000 10.00000 0.000000 3
All 6.240000 6.000000 2.184796 25
Hasil Regresi
Dependent Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 03/22/05 Time: 00:42
Sample: 125
Included observations: 25
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -1.377510 1.419139  -0.970666 0.3428
X1 0.256398 0.029951 8.560611 0.0000
X2 0.029754 0.012022 2.474886 0.0219
DUMMY -1.016927 0.342445 -2.969602 0.0073
R-squared 0.897102 Mean dependent var 6.240000
Adjusted R-squared 0.882403 8.D. dependent var 2.18479¢6
S.E. of regression 0.749220  Akaike info criterion 2.406079
Swn squared resid 11.78795  Schwarz criterion 2.601099
Log likelihood -26.07599  F-statistic 61.02879
Durbin-Watson stat 2.032080  Prob(F-statistic) 0.000:000




Hasil ITasil Pengujian Multikolinearitas

Dependent Variable: X1
Method: Least Squares

Date: 03/22/05 Time: 00:48

Sample: 1 25
Included observations: 25
Variable Coeflicient Std. Error t-Statistic Prob.
C -14.07761 9.645760 ~1.459461 0.1586
X2 0.224401 0.070958 3.162470 0.0045
DUMMY -1.217155 2.423793 -0.502169 0.6205
R-squared 0.339928 Mean dependent var 15.40000
Adjusted R-squared 0.279921 S.D. dependent var 6.284903
S.E. of regression 5333209  Akaike info criterion 6.297950
Sum squared resid 625.7485 Schwarz criterion 6.444215
Log likelihood -75.72437  F-statistic 5.664842
Durbin-Watson stat 2.119380  Prob(F-statistic) 0.010363
Dependent Variable: X2
Method: Least Squares
Date: 03/22/05 Time: 01:36
Sample: 1 25
Included observations: 25
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 112.2623 7.777904 14.43349 0.0000
X1 1.392712 0.440387 3.162470 0.0045
DUMMY -2,964399 6.039818 -0.490809 0.6284
R-squared 0.339593 Mean dependent var 132.8800
Adjusted R-squared (.279556  S.D. dependent var 15.65333
S.E. of regression 13.28638  Akaike info criterion 8.123523
Sum squared resid 3883.616  Schwarz criterion 8.265788
Log likelihood -08.54404  F-statistic 5.656394
Durbin-Watson stat Prob(F-statistic) 0.010421

2.295631




Dependent Variable: DUMMY

Method: Least Squares

Date; 03/22/05 Time; 01:36

Sample: 1 25

Included observations: 25
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.908893 0.862020 1.054375 0.3032
X1 -0.009311 0.018541 -0.502169 0.6205
X2 ~0.003654 0.007444 -0.490809 0.6284
R-squared 0.050258 Mean dependent var 0.280000
Adjusted R-squared -0.036082 S.D. dependent var 0.458258
S.E. of regression 0466452  Akaike info criterion 1.424843
Sum squared resid 4786701 Schwarz criterion 1.571108
Log likelihood -14.81053  F-statistic 0.582090
Durbin-Watson stat 1.824210  Prob(F-statistic) 0.567105
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11.

12.

13.

14.

13,

KUISIONER
Identitas responden
Nama R O
JenisKelamin ... .oiinriiae i

Umur e et e areaeaeaaaar et
Pendidikan L e e e e

AQAMA s iiiisaeeners s

Alamat T e e esimse e

Mengapa saudara lebih memilih bekerja pada industri batik ini ?.. .. .......

Jika tidak, apa pekerjaan saudara selain pada industri ini ?

Sejak kapan (tahun berapa) saudara mulai bekerja pada industri im ?

Apakah sejak saudara mulai bekerja selalu di sini (tidak pernah pindah) ?

Jika pemah pindah kerja, mengapa ?

Berapa hari saudara bekerja pada industri ini dalam satu minggu ?

Dalam satu hari kerja berapa jam saudara bekerja pada industri ini ?

Dalam satu bulan ketja berapa lembar batik yang dapat saudara

hasilkan ?

Apakah saudara pernah mengikuti latihan-latiban danpenyuluhan peningkatan
produksi ?

Apakah pertama kali saudara bekerja di sini melalui tes lebih dulu ?
Darimana saudara mendapatkan pengetahuan/keahlian dalam pembuatan
batik 7

Fasilitas apa saja yang saudara terima dari industri ini ?

Adakah keluhan-keluhan saudara selama bekerja di sint ?
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